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ABSTRAK  

 

Nur Khofifah (B0511039), 2015 “Jaringan Prostitusi Tretes Pasuruan” Skripsi 

Program Studi Sosiologi dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya” 

Kata kunci : Jaringan Prostitusi  

Sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat peneliti mengenai jaringan 

prostitusi, maka ada tiga persoalan yang dianalisis dalam persoalan ini (1) 

Bagaimana peran masing-masing agen dalam jaringan prostitusi di Tretes Prigen 

Pasuruan? (2)  faktor apa saja yang melatar belakangi para PSK untuk bekerja 

sebagai Pekerja Seks Komersial? (3) bagaimana tanggapan masyarakat mengenai 

adanya jaringan prostitusi di Tretes Pasuruan?  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

berbasis fenomenologi. Adapun kajian fenomenologi ini lebih memfokuskan pada 

suatu fenomena yang terjadi dengan cara melihat dan memahami arti dari suatu 

fenomena tersebut untuk menjelaskan secara mendalam mengenai jaringan 

prostitusi di Tretes. Dalam penelitian ini, data yang diperlukan dikumpulkan 

dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang disajikan dalam 

skripsi ini akan di analisi dengan salah satu teori yang ada dalam paradigma fakta 

sosial yakni Teori Fungsional Struktural Talcott Parsons.  

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh dilapangan ditemukan bahwa: 

(1) peran masing-masing agen yang terlibat dalam jaringan prostitusi yakni peran 

dari Germo, Pekerja Seks Komersial dan Tukang Ojek. Peran dari germo adalah 

memberikan keamanan untuk para PSK, memberikan fasilitas tempat (Wisma), 

mencari pelanggan dan mencari Pekerja Seks Komersial. (2) latar belakang 

pekerja seks komersial yakni himpitan ekonomi, tngkat pendidikan rendah, dan 

rasa kecewa terhadap keluarga atau pasangan. (3) tanggapan masyarakat sekitar 

ada yang pro dan ada yang kontra. Tanggapan yang pro ditandai dengan adanya 

relawan HIV AIDS dari masyarakat untuk kesehatan para pekerja seks komersial. 

Tanggapan yang kontra ditandai dengan adanya pembakaran tempat prostitusi.  


